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OPTIMIZATION OF ORALLY DISSOLVING FILM (ODF) OF USNIC 

ACID USING HYDROXYPROPYL METHYLCELLULOSE (HPMC) 

POLYMER WITH FACTORIAL DESIGN METHOD 

M.NAUVAL DZAKI RAYHAN AL-FATH 

08061281924049 

ABSTRACT 

Usnic acid has low solubility in water, making it somewhat challenging to 

formulate. One way to increase the solubility of usnic acid is by using a solid 

dispersion system. Solid dispersion orally dissolving film (ODF) system is chosen 

because ODF can enhance the systemic bioavailability obtained by bypassing the 

first-pass effect. Usnic acid orally dissolving film will be formulated with variations 

in Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) polymer concentration and PEG-400 

as a plasticizer using Design-Expert® application with factorial design method, 

resulting in 4 different formulae with varying concentrations, and the best formula 

will be determined. The best formula is obtained through tests for thickness, folding 

endurance, dissolution time, and elongation percentage to meet the desired physical 

conditions. The best formula is then evaluated for organoleptic testing, uniformity 

of weight, uniformity of content, and solubility. Usnic acid used in each formula is 

0.8%. The optimum formulation of orally dissolving film for usnic acid uses HPMC 

and PEG-400 at weights of 455.450 mg and 175 mg, respectively. The optimum 

formulation has a thickness of 0.022 mm, folding endurance of 598.253 times, 

dissolution time of 83.906 seconds, and elongation percentage of 25.24%. The 

acceptance value for uniformity of weight is 5.945, uniformity of content is 100 ± 

1.81%, and the organoleptic evaluation resulted in a film with a yellow color, 

slightly sour aroma, transparent film texture, no bubbles, and non-sticky. The ODF 

preparation significantly increases the solubility of usnic acid with a significance 

value of <0.000. 

Keywords: Orally Dissolving Film, Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), 

PEG-400, Usnic Acid, Factorial Design 
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OPTIMASI ORALLY DISSOLVING FILM (ODF) ASAM USNAT DENGAN 

POLIMER HYDROXYPROPYL METHYLCELLULOSE (HPMC) 

MENGGUNAKAN METODA DESAIN FAKTORIAL 

M.NAUVAL DZAKI RAYHAN AL-FATH 

08061281924049 

ABSTRAK 

Asam usnat mempunyai kelarutan yang rendah dalam air, sehingga menyebabkan 

asam usnat agak sulit diformulasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kelarutan 

asam usnat adalah dengan menggunakan sistem dispersi padat. Sistem dispersi 

padat orally dissolving film dipilih karena ODF mampu meningkatkan 

bioavailabilitas sistemik diperoleh dengan cara melewati first pass effect. Orally 

dissolving film asam usnat akan diformulasikan dengan variasi konsentrasi polimer 

Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dan PEG-400 sebagai plasticizer 

menggunakan aplikasi Design-Expert® dengan metode desain faktorial yang 

menghasilkan 4 formula dengan konsentrasi berbeda dan dilihat formula terbaik. 

Formula terbaik diperoleh melalui uji ketebalan, folding endurance, waktu hancur 

dan persen elongasi untuk mendapatkan orally dissolving film asam usnat yang 

memenuhi syarat kondisi fisik. Formula terbaik yang diperoleh dievaluasi untuk uji 

organoleptis, keseragaman bobot, keseragaman kadar dan kelarutan. Asam usnat 

yang digunakan di setiap formula adalah 0,8%. Formulasi optimum orally 

dissolving film asam usnat menggunakan HPMC dan PEG-400 dengan berat 

masing-masing 455.450 mg dan 175 mg. Formulasi optimum memiliki ketebalan 

0,022 mm, daya tahan lipat (folding endurance) 598.253 kali, waktu hancur 83,906 

detik dan persen elongasi 25.24%, nilai keberterimaan keseragaman bobot 5,945, 

keseragaman kadar 100 ± 1.81%, dan organoleptis film yang dihasilkan memiliki 

warna kuning, beraroma agak kecut tekstur film transparan, tidak ada gelembung, 

dan tidak lengket. Sediaan ODF dapat menaikkan kelarutan asam usnat dengan nilai 

signifikanisi <0.000 

Kata Kunci: Orally Dissolving Film, Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC), 

PEG-400, Asam Usnat, Desain Faktorial 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam usnat adalah metabolit sekunder yang terdapat di lumut kerak (crust 

moss), salah satunya pada tumbuhan Usnea sp. Usnea sp banyak ditemukan di 

pegunungan, dataran tinggi dan rendah serta dengan kelembaban tinggi. Lumut 

kerak dan ekstraknya mengandung asam usnat yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembuatan produk kosmetik, obat-obatan, dan parfum. Aktivitas farmakologi asam 

usnat adalah sebagai antioksidan (Behera et al, 2005), antivirus (Sokolov et al, 

2012), anti bakteri dan anti mikroorganisme (Madamombe dan Afolayan, 2003), 

dan anti proliferasi (Campanella et al, 2002).  

Asam usnat masuk dalam kelompok obat II dalam sistem 

biopharmaceutical classification (BCS), yang berarti memiliki permeabilitas 

membran tinggi tetapi kelarutan rendah. Obat dalam kelompok ini biasanya 

mengalami absorpsi gastrointestinal yang rendah karena kombinasi kelarutan 

rendah dan permeabilitas tinggi, yang pada akhirnya mengakibatkan 

bioavailabilitas oral yang rendah pula (Sathigari et al., 2009). 

Orally dissolving film mampu meningkatkan bioavailabilitas dengan cara 

melewati first pass effect dan meningkatkan permeabilitas melalui jalur pembuluh 

darah. Orally dissolving film memiliki luas permukaan penyerapan yang besar, 

mudah ditelan, dan menghindari rasa sakit, sehingga membuat mukosa mulut 

menjadi tempat untuk pengiriman obat secara sistemik (Prasanna et al., 2013). 
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Untuk membuat ODF dibutuhkan polimer yang dapat larut dengan mudah 

dalam air (Bala et al., 2013). Hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) adalah 

polimer yang dapat larut dengan mudah dalam air (Rowe  et al., 2009). 

Hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) adalah eter semisintetik yang terdiri dari 

rantai selulosa dengan metoksi tersubstitusi (OCH3) dan gugus hydroxypopoxylic 

(OCH2CHOHCH3) (Renata B.B., et al., 2019). Polimer HPMC banyak digunakan 

sebagai eksipien dalam formulasi obat mata, nasal, oral, dan topikal. HPMC juga 

banyak digunakan dalam produk makanan dan kosmetik (Rowe et al., 2009) dan 

dipergunakan secara luas dalam pembuatan orally dissolving film (Renata B.B. et 

al., 2019).  

HPMC memiliki kemampuan untuk memberikan sifat pembentuk film yang 

baik, menghasilkan film yang transparan, kuat, fleksibel, dan larut dalam air. 

Plasticizer berperan dalam memberikan fleksibilitas pada film dan mengurangi 

kerapuhannya. Pemilihan plasticizer perlu memperhatikan kompatibilitas dengan 

polimer dan pelarut. PEG-400 dipilih karena mampu memberikan fleksibilitas pada 

film serta mencegah retak dan pecah (Zubaydah et al., 2021) 

Desain faktorial adalah teknik yang berguna untuk menyelidiki efek utama 

dan interaksi dari variabel yang dipilih dalam setiap desain eksperimen. Teknik ini 

sangat membantu dalam menyelidiki efek interaksi dari berbagai variabel 

independen pada variabel dependen atau output proses (Rahman, 2019). Pemilihan 

desain faktorial dalam penelitian eksperimen dianggap penting karena memberikan 

fleksibilitas yang tinggi untuk menjelajahi atau meningkatkan variasi perlakuan. 
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Selain itu, desain ini efisien untuk menguji efek utama dan interaksi antara faktor 

atau variabel penelitian (Tisngati et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian di lakukan untuk mengetahui 

pengaruh polimer hidrofilik hydroxypropyl methylcellulose terhadap sifat fisik 

(ketebalan, daya tahan lipat, % elongasi, folding endurance), organoleptis, 

keseragaman bobot, keseragaman kadar, dan kelarutan. Penelitian ini menghasilkan 

formula optimal orally dissolving film asam usnat polimer hidrofilik hydroxypropyl 

methylcellulose dan plasticizer PEG-400 dengan metoda desain faktorial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan variasi hydroxypropyl methylcellulose dan PEG-

400 memengaruhi karakteristik sediaan ODF asam usnat menggunakan 

metoda desain faktorial? 

2. Berapa variasi hydroxypropyl methylcellulose dan PEG-400 untuk membuat 

sediaan optimum ODF asam usnat menggunakan metoda desain faktorial? 

3. Bagaimana evaluasi terhadap formula terbaik (optimum) dari orally 

dissolving film asam usnat yang dihasilkan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1.  Menentukan dampak perbandingan variasi hydroxypropyl methylcellulose 

terhadap karakteristik sediaan orally dissolving film asam usnat 

menggunakan metoda desain faktorial. 

2.  Mengidentifikasi konsentrasi teroptimal pada sediaan optimum orally 

dissolving film asam usnat dengan variasi hydroxypropyl methylcellulose 

menggunakan metoda desain faktorial. 

3.  Mendapatkan informasi mengenai hasil evaluasi dari formula optimum pada 

sediaan Orally Dissolving Film (ODF) asam usnat yang dihasilkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran atau informasi 

tentang formulasi sediaan orally dissolving film dengan bahan baku yang sulit larut 

dalam air seperti asam usnat dengan polimer yang mudah larut dalam air seperti 

hydroxypropyl methylcellulose. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat kepada 

pembaca dan peneliti dalam pengembangan obat sukar larut dalam air
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